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Abstract. Through the results of the School Action Research (PTS), it shows that coaching 
through coaching and training has a positive impact in increasing entrepreneurial 
competence for productive teachers in the context of developing schools towards 
graduates who are able to compete in the business world, this can be seen from the 
increasingly solid understanding of teachers and towards the guidance delivered by the 
principal, the mastery of teachers increased from cycles I, II, and III) which were 20% ; 
60% ; 100% each. And the average value also experienced a significant increase, from 
68 in the first cycle to 74 in the second cycle and 86 in the third cycle. Based on data 
analysis, it was found that teacher activities in improving teacher competence in the 
online learning process in each cycle experienced an increase. This has a positive impact 
on the achievement of teacher quality, which can be shown by the increase in the average 
value of teachers in each cycle which continues to increase. From the data analysis 
above, it can be concluded that the development of entrepreneurial competence for 
productive teachers by school principals through coaching and training in the 
application of Project-Based learning model is effectively applied in an effort to improve 
teacher quality achievements, which means that the process of fostering school principals 
is more successful and can improve the quality of teachers in the learning process, 
especially SMKN 5 Telkom, therefore it is expected that school principals can carry out 
coaching through a workshop on an ongoing basis. 

Keywords : Teacher competency coaching and training, Project Based Learning, 
entrepreneurship 
 
Abstrak. Melalui hasil Peneilitian Tindakan Sekolah (PTS) ini menunjukkan bahwa 
pembinaan melalui pembinaan dan pelatihan memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kompetensi kewirausahaan bagi  guru produktif dalam rangka 
pengembangan sekolah menuju lulusan yang mampu berdaya saing di dunia usaha, hal 
ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru dan terhadap pembinaan yang 
disampaikan kepala sekolah   ketuntasan guru meningkat dari siklus I, II, dan III ) yaitu 
masing-masing 20% ; 60% ; 100%. Dan nilai rata-rata juga mengalami peningkatan yang 
signifikan, 68 pada siklus I menjadi 74 pada siklus II dan 86 pada Siklus III. Berdasarkan 
analisis data, diperoleh aktivitas guru dalam meningkatkan kompetensinya guru dalam 
proses pembelajaran daring pada setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap capaian mutu guru, yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata guru pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
Dari analisis data di atas bahwa pembinaan kompetensi kewirausahaan bagi guru 
produktif oleh kepala sekolah melalui pembinaan dan pelatihan penerapan model 
pembelajaran Berbasis Proyek efektif diterapkan dalam upaya meningkatkan capaian 
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mutu guru, yang berarti proses pembinaan kepala sekolah lebih berhasil dan dapat 
meningkatkan mutu guru dalam proses pembelajaran,khususnya SMK Negeri 5 Telkom, 
oleh karena itu diharapkan kepada para kepala sekolah dapat melaksanakan pembinaan 
melalui work shop secara berkelanjutan.  
 
Kata Kunci : pembinaan dan pelatihan Kompetensi Guru, Project Based Learning, 

Keriwausahaan 

 
 

LATAR BELAKANG 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 

disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (E. Sukmawati et al., 2022). Untuk 

melihat ketercapaian tujuan pendidikan dapat dilihat dari Indikator kuantitatif dan 

kualitatif. Selain indikator kuantitatif, indikator mutu hasil pendidikan lainnya yang 

sangat penting untuk dicapai adalah indikator kualitatif yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter peserta didik dan pembentukan sikap serta keterampilan/skill 

peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, memiliki sikap 

dan keterampilan/skill, termasuk keterampilan berwirausaha (Ernawati & Munadi, 2021; 

E. N. Sukmawati, 2022). 

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang (Mirna Noventri et 

al., 2022). Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. 

Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, baik karyawan swasta maupun 

pemerintahan. Wirausaha adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif dan 

inovatif dengan jalan mengembangkan ide, dan meramu sumber daya untuk menemukan 

peluang (opportunity) dan perbaikan (preparation) hidup. (Suryana & Burhanuddin, 

2021) 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh 

(holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan sebagai 

wirausaha. Untuk meningkatkan peranan guru dalam proses belajar mengajar dan hasil 
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belajar  siswa, maka guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan mampu mengelola kelas (Prabawati, 2019). 

Faktanya setelah peneliti melakukan observasi awal, peneliti menemukan beberapa 

sekolah yang   kurangnya kemampuan guru dalam menginovasi model pembelajaran di 

kelas yang mengakibatkan motivasi dan minat belajar siswa di dalam kelas menurun, hal 

ini berakibat dan berpengaruh terhadap menurunnya prestasi mata pelajaran 

kewirausahaan menurun (Andriani & Rasto, 2019; Sukmawati E, 2009). Namun 

kenyataan dilapangan masih banyak ditemukan di SMK menunjukkan, bahwa guru mata 

pelajaran kewirausahaan SMK perlu adanya terobosan baru dari kepala sekolah atau 

pengawas. 

KAJIAN TEORITIS 

Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 

diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran. Tugas dan peran kepala sekolah menurut Depdikbud 

(Mulyasa, 2004: 97-98), dibagi menjadi tujuh pokok bagian yaitu: sebagai pendidik 

(educator), sebagai manajer, sebagai administrator, sebagai supervisor (penyelia), sebagai 

leader (pemimpin), sebagai inovator, serta sebagai motivator. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah 

terdapat lima dimensi kompetensi, yaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi, dan sosial. Setiap dimensi kompetensi dasar harus dimiliki seorang kepala 

sekolah atau madrasah. 

Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah 

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di samping kode etik 

sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan 

tertentu. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu proses 

yang berkembang dan belajar sepanjang hayat (lifelong learning process). Wirausaha 

berarti memiliki kemampuan menemukan dan mengevaluasi peluang-peluang, 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang diperlukan dan bertindak untuk memperoleh 

keuntungan dari peluang-peluang itu. 
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Wirausaha pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untuk mengembangkan 

perilaku siswa melalui proses, strategi pelayanan untuk menghasilkan produk baru yang 

dapat memenuhi kebutuhan beradaptasi pada perubahan sosial yang dinamis. 

Kemampuan kepala sekolah yang berjiwa wirausaha dalam berinovasi sangat 

menentukaan keberhasilan sekolah yang dipimpinnya karena kepala sekolah tersebut 

mampu menyikapi kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat pada jasa pendidikan. 

Karakteristik kepala sekolah sebagai wirausahawan yang unggul dapat dirumuskan ke 

dalam lima hal berikut ini: Pertama, kepala sekolah yang wirausahawan akan berani 

mengambil risiko serta mampu memperhitungkan dan berusaha tidak menghindarinya. 

Kedua, kepala sekolah akan selalu berupaya mencapai dan menghasilkan karya bakti yang 

lebih baik untuk pengguna jasa (siswa dan orang tuanya), pemilik, pemasok, para pendidik 

dan karyawan administrasi, masyarakat, bangsa dan negara. Ketiga, kepala sekolah 

bersikap antisipatif terhadap perubahan, tetapi akomodatif terhadap lingkungan. 

Keempat, kepala sekolah akan kreatif mencari dan menciptakan peluang dan 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas kinerja lembaganya. Kelima, 

kepala sekolah akan selalu berusaha meningkatkan keunggulan dan citra lembaga melalui 

investasi baru di berbagai bidang. Pedoman atau prinsip sangat penting dimiliki oleh 

seorang pemimpin untuk menjalankan suatu fungsi dan tugasnya, termasuk prinsip 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah.  

Strategi Kewirausahaan Kepala Sekolah 

Berbicara kewirausahaan di sekolah, seorang kepala sekolah juga harus mempunyai 

strategi guna mengimplementasikan kompetensi kewirausahaannya tersebut supaya 

berjalan dengan lancar. Strategi kewirausahaan yang bisa dilakukan oleh seorang kepala 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Visi/Misi 

2. Dorongan Inovasi 

3. Penstrukturan Iklim Intrapreneurial 

Dengan adanya strategi kewirausahaan di sekolah, diharapkan kepala sekolah 

dalam menjalankan kompetensi kewirausahaannya dapat berjalan dengan lancar. 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Kejuruan 

Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 

perilaku orang lain, agar melakukan kegiatan / pekerjaan untuk mencapai tujuan yang 

akan dicapai seorang pemimpin. 

 Dari uraian pendapat ahli di atas, dapat diindentifikasi bahwa unsur-unsur utama 

dari kepemimpinan adalah: 

1. Pemimpin sebagai orang yang mempengaruhi. 

2. Bawahan atau anggota sebagai orang yang dipengaruhi. 

3. Perilaku atau kegiatan sebagai proses mempengaruhi bawahan. 

4. Tujuan yang ingin dicapai yakni efektif dan efisien. 

Kepemimpinan kepala sekolah fokus pada pembelajaran dan perilaku guru dalam 

mengajar peserta didik. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan upaya kepala sekolah 

mempengaruhi atau menggerakkan staf, guru, siswa, orang tua siswa, komunitas dan 

stakeholders sekolah menuju pencapaian tujuan atau visi sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik observasi dan angket 

yang sumber data diperoleh dari Guru produktif SMK Negeri 5 Telkomsel Banda Aceh 

(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian Tindakan sekolah ini variabel yang akan diteliti 

adalah peningkatan kompetensi kewirausahaan guru produktif  melalui pembinaa dan 

latihan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan Teknik 

Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif. Anilisis data Kuantitatif akan digunakan untuk 

menghitung besarnya peningkatan mutu guru dalam proses belajar mengajar melalui 

supervisi klinis dengan menggunakan persentase ( % ) sedangkan analisis data kualitatif 

akan digunakan untuk memberikan gambaran hasil penelitian secara reduksi data, sajian 

deskriptif, dan penarikan simpulan. Perancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah, sebagai berikut: 

1. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus 

2. Kegiatan dilaksanakan dalam semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. 

3. Lama penelitian 6 minggu efektif dilaksanakan mulai tanggal 25 Juli sampai 

dengan 25 September 2021. 
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4. Dalam pelaksanaan tindakan,rancangan dilakukan dalam 3 siklus yang meliputi ; 

(a) perencanaan,(b) tindakan,(c) pengamatan,(d) refleksi. 

 

Rancangan Penelitian Tindakan Sekolah ( PTS ) adalah seperti gambar berikut : 

 

Gambar 1.Alur Penelitian Model Kemmis dan Mc.Taggar 

 Rencana ( Plan ) : adalah rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki ,meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. 

1. Tindakan ( Action ) : adalah apa yang dilakukan oleh peneliti / kepala sekolah 

sebagai upaya perbaikan,peningkatan atau perubahan yang diinginkan. 

2. Observasi ( Observation ) : adalah mengamati atas hasil atau dampak dari 

tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. 

3. Refleksi ( Reflection ) : adalah peneliti mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. 

4. Revisi ( Recived  plan ) : adalah berdasarkan dari hasil refleksi ini,peneliti 

melakukan revisi terhadap rencana awal. 

Peneliti bertindak sebagai kepala sekolah bersama tenaga ahli sebagai 

kolaborator. Pada pertemuan pertama ini kepala sekolah bersama kolaborator 

memberikan penjelasan tentang peran guru produktif  dalam kewirausahaan, tentang 

tantang revolusi industry 4.0 dan tantangan pendidikan abad 21 dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek, atau project Based Learning.  

1. Siklus 1 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pelatihan 

Pada akhir proses pembinaan guru diberi penilaian formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman tentang kewirausahaan guru produktif dalam  dalam 

proses belajar mengajar sesuai dengan  yang telah dilakukan. Soal yang diajukan dalam 
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bentuk uraian, peserta diharapkan bisa menjawab dengan tepat. Jumlah soal adalah 4 butir 

soal, yang berkaitan dengan kewirausahaan, revolusi industry 4.0, pendidikan abad 21, 

dan pengetahuan seputar model pembelajaran berbasis proyek. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus I adalah seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1. Tabel Distribusi  Ketuntasan Pembinaan guru Pada Siklus I 

No Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 ZULKARNAINI, S.T 70  Tidak Tuntas 

2 ASRUL, S.T 65  Tidak Tuntas 

3 HERI SUSANTO, S.T 65  Tidak Tuntas 

4 MUSHADDIQ 65  Tidak Tuntas 

5 ISNAN MUHARRAM, S.T 75 Tuntas  

 Jumlah 340 1 4 

 Rata-rata 68   

 Persentase  20% 80% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan pembinaan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah melalui kolaborasi dengan ahli diahr pelatihan diberikan tes uji 

kompetensi dari 5 peserta ternyata hanya ada 1 peserta yang menjawab pertanyaan hampir 

mendekati jawaban yang sempuna, keempat lainnya jawaban masih jauh yang 

diharapkan. Oleh karena itu  diperoleh nilai ketuntasan  kompetensi guru produktif   

adalah 1 orang 20% meraih nilai 75, 1  orang guru meraih nilai 70 dan 3 orang guru 

lainnya meraih nilai 65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 

umum belum meningkat kompetensinya maka dikatakan siklus I  belum dapat 

memahaminya dengan baik. 

1. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah masih kurang teliti dalam melakukan pembinaan di dalam 

pelatihan, materi yang diberikan belum bisa diterima oleh peserta dengan 

gamblang. 

b. Kepala sekolah masih kurang baik dalam pemanfaat waktu 

c. Kepala sekolah Sekolah masih kurang konsentrasi dalam melakukan 
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pembinaan, karena ada tugas lain yang harus dikerjakan. 

d. Peserta belum menunjukkan keantusiasannnya, masih kurang termotivasi. 

2. Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan pembinaan  pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

a. Kepala sekolah perlu lebih terampil dalam memotivasi guru dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan pembinaan. Di mana guru  diajak untuk terlibat 

langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Kepala sekolah perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan 

menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan. 

c. Kepala sekolah harus lebih terampil dan bersemangat dan lebih meningkat. 

2. Siklus  II 

a. Tahap perencanaan  

Peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari rencana 

pembinaan yang ke 2, soal penilaian formatif II dan alat-alat pembinaan lain  

yang mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pembinaan  untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 

5  Agustus 2021 dimulai dari jam 08.00 sampai 13.00 WIB di SMK Negeri 5 

Telkom tahun pelajaran 2021/2022. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

Kepala sekolah. Adapun proses pembinaan  mengacu pada rencana pembinaan 

dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Penelitian tindakan sekolah ini 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur rencana pembinaan melalui pelatihan  dan 

skenario pembinaan ,serta kegiatan pembinaan dilaksanakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Materi pembinaan masih sama dengan siklus I yaitu 

tentang kewirausahaan, revolusi industry 4.0 dan pendidikan abad 21 melalui 

penerapan pembelajaran berbasis proyek.  

Pada akhir proses pembinaan guru diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat capaian mutu guru dalam proses belajar mengajar di kelas 

daring yang menjadi tugasnya. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut 
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Tabel 2. Tabel Distribusi Nilai Pembinaan guru melalui work shop Pada Siklus II 

No Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 ZULKARNAINI, S.T 80 Tuntas  

2 ASRUL, S.T 70  Tidak Tuntas 

3 HERI SUSANTO, S.T 70  Tidak Tuntas 

4 MUSHADDIQ 75 Tuntas  

5 ISNAN MUHARRAM, S.T 75 Tuntas  

 Jumlah 370 3 2 

 Rata-rata 74   

 Persentase  60% 40% 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai kompetensi  kewirausahaan guru produktif  dalam 

pelatihan  mencapai 3 orang atau 60% dari  5 orang guru yang sudah tuntas Dari segi nilai 

rata-rata juga mengalami kenaikan pada siklus I nilai rata-rata 68 meningkat menjadi 74 

pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini peningkatan kompetensi  

guru dalam pelatihan mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 

peningkatan ini karena setelah kepala sekolah menginformasikan bahwa setiap akhir 

pembinaan akan diadakan penilaian sehingga pada pertemuan berikutnya guru lebih 

termotivasi untuk meningkatkan mutunya. Selain itu guru  juga sudah mulai mengerti apa 

yang dimaksudkan dan diinginkan oleh kepala sekolah dalam melakukan pembinaan 

melalui ini. 

c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan pembinaan diperoleh informasi dari hasil pengamatan 

sebagai berikut: 

1) Memotivasi guru dalam meningkatkan kompetensinya. 

2) Membimbing guru dalam menyusun rencana pembelajaran  merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep  

3) Pengelolaan waktu 

d. Revisi Pelaksanaaan 

Pelaksanaan pembinaan  pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus III antara 

lain: 

1) Kepala sekolah dalam memberikan pembinaan hendaknya dapat membuat guru 

termotivasi dalam membuat program dan rencana sekolah.. 
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2) Kepala sekolah harus lebih dekat dengan guru sehingga tidak ada perasaan 

takut/malu dalam diri guru terutama dalam  bertanya tentang masalah yang 

dihadapi oleh sekolah. 

3) Kepala sekolah harus lebih sabar dalam melakukan pembinan kepada guru 

terutama dalam merumuskan kesimpulan /  menemukan konsep. 

4) Kepala sekolah harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan 

pembinaan  dapat berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 

5) Kepala sekolah sebaiknya menambah lebih banyak contoh contoh program 

pembelajaran dan penilaian dengan format format yang sudah distandardisasi 

oleh Departemen Pendidikan Nasional,dalam hal ini Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan ( LPMP ) baik di Tingkat Provinsi maupun tingkat Pusat. 

3. Siklus  III 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan  yang 

terdiri dari rencana pembinaan  3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pembinaan 

lainnya  yang mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan 

pada tanggal 20 Agustus 2021 dimulai jam 08.00 sampai 13.00 WIB di SMK 

Negeri 5 Telkom Banda Aceh tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 5 

orang guru produktif. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai kepala sekolah. 

Adapun proses pembinaaan  mengacu pada rencana pembinaan dengan 

memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 

siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar 

berlangsung. Pada akhir proses pembinaan guru diberi penilaian pengamatan 

III dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi guru dalam 

melaksanakan tugasnya yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 

adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. Tabel Distribusi Nilai Pembinaan guru melalui work shop Pada Siklus III 

No Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 ZULKARNAINI, S.T 90 Tuntas  

2 ASRUL, S.T 100 Tuntas  

3 HERI SUSANTO, S.T 80 Tuntas  

4 MUSHADDIQ 80 Tuntas  

5 ISNAN MUHARRAM, S.T 80 Tuntas  

 Jumlah 430 5 0 

 Rata-rata 86   

 Persentase  100% 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah guru yang mampu menjawab 

petanyaan dengan sempurna ada 1 orang, dan yang menjawab hamper 

mendekati sempurna 1 orang dan yang lainnya mampu menjawan benar 

walaupun belum sempurna. Nilai tertinggi dari ter formatif siklus II adalah 

100 dan terendah 80. Jumlah nilai yang diperolah 430 dengan nilai rata-rata 

86 hal ini berarti sudah melapaui nilai rata-rata target yaitu 85. Sedangkan 

tingkat ketuntasan dari 5 peserta semuanya tuntas atau 100%.  Hasil pada 

siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Di samping itu 

ketuntasan ini juga dipengaruhi oleh kerja sama dari guru dengan kepala 

sekolah dalam melaksanakan tugasnya  masing masing. 

c. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam proses pembinaan melalui work shop. 

Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:  

1) Selama proses pembinaan kepala sekolah bersama kolaborator telah 

melaksanakan semua pembinaan dengan baik. Meskipun ada beberapa 

aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk 

masing-masing aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa guru aktif selama 

proses pembinaan berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan 

dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
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4) Hasil pembinaan guru oleh kepala sekolah  melalui pembinaaan pada 

siklus III mencapai ketuntasan.  

d. Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III kepala sekolah  telah melaksanakan pembinaan dengan 

baik dan dilihat dari peningkatan capaian mutu guru, pelaksanaan pembinaan 

sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, 

tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 

memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar 

pada pelaksanaan pembinaan selanjutnya baik melalui pembinaan dan 

pelatihan dapat meningkatkan capaian mutu guru sehingga tujuan pembinaan 

sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai. 

 

Analisis Hasil Kegiatan 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 menunjukkan 

hasil sebagai berikut. 

a. Terjadi peningkatan  kompetensi guru produktif dalam proses pembelajaran 

daring setelah diberi pembinaan melalui   yaitu peningkatan ketuntasan dari 

20% menjadi  60% ada kenaikan sebesar = 100% 

b. Nilai Rata – rata meningkat dari Siklus I sampai Siklus III. Pada siklus I Nilai  

c. Rata-rata guru dalam pembelajaran daring 68. Siklus II 74 dan siklus III  86. 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Penilaian Siklus I, II dan III 
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Pembahasan  

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembinaan melalui pembinaan  

memiliki dampak positif dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan guru produktif 

, hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru dan terhadap pembinaan 

yang disampaikan kepala sekolah ketuntasan guru dalam proses pembelajaran meningkat 

dari siklus I, II, dan III ) yaitu masing-masing 20% ; 60% ; 100%. Berdasarkan analisis 

data, diperoleh aktivitas guru dalam meningkatkan kompetensinya tentang 

kewirausahaan bagi  guru produktif  dalam pembinaan dan pelatihan  pada setiap siklus 

mengalami peningkatan (Fitria et al., 2019; Rahmatullah & Inanna, 2019). Hal ini 

berdampak positif terhadap capaian mutu guru, yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata guru pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan 

(Gemnafle & Batlolona, 2021; Utamy et al., 2020). 

Dari analisis data di atas bahwa pembinaan guru oleh kepala sekolah  tentang 

kewirausahaan efektif diterapkan dalam upaya meningkatkan capaian mutu guru 

(Mulyono, 2018), yang berarti proses pembinaan kepala sekolah lebih berhasil lagi, 

khususnya SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, oleh karena itu diharapkan kepada para 

kepala sekolah dapat melaksanakan pembinaan melalui pembinaaan secara berkelanjutan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Melalui Pembinaan  dan pelatihan  kompetensi kewirausahaan bagi guru produktif di 

SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh  diharapkan mampu mengangkat harkat dn martabat 

bagi lulusan SMK Negeri Telkom banda Aceh dan mampu bersaing di dunia usaha yang 

saat ini sedang mengalami persaingan ketat. Kompetensi yang ditinggatkan dalam hal ini 

adalah kompetensi kewirausahaan guru produktif. Dalam hal ini guru produktif bukan 

satu satunta factor yang membuat mutu pendidikan di SMK Negeri 5 Telkom Banda 

Aceh.Dari hasil pengamatan selama pembinaan dan pelatihan berlangsung diperoleh data 

dari siklus I,II dan III ketuntasan selau terjadi peningkatan 20%. 60% dan 100%.  Selain 

itu dari nilai rata-rata juga terjadi peningkatan yang signifikan dari siklus I, II dan III 

yaiyu 68, 74 dan 86. Dari hasil penilaian dan pengamatan yang berlangsung, terjadi 

peningkatan kompetensi kewirausahaan guru produktif dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek. 
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SARAN 

1. Diharapkan kepada para guru agar terus berinovasi dalam pembelajaran daring tidak 

hanya terbatas pada satu aplikasi yang ada.  

2. Demi peningkatan kompetensi kewirausahaan para guru produktif  maka sekolah 

dalam hal ini kepala sekolah harus menjadi motivator dan inisiator dalam 

mengembangkan kompetensi guru di dalam kelas. 
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